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  AURA FITRIA ANANDA 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu kurangnya kemampuan berpikir kritis dan 

belum optimalnya penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

peserta didik kelas IV di SD Negeri Rejomulyo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh pada penggunaan media Quizizz Paper Mode 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Metode penelitian menggunakan eksperimen semu (quasi eksperiment 

design) dengan desain non-equivalent control group. Populasi penelitian 

berjumlah 52 peserta didik. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik 

non probability sampling atau sampling jenuh di mana keseluruhan populasi 

dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data berupa tes, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana yang 

menunjukan Fhitung ≥ Ftabel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penggunaan media Quzizz Paper Mode terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik 

kelas IV SD Negeri Rejomulyo. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, pendidikan pancasila, quizizz paper   

mode 
 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 
 

ABSTRACT 

 

 

 

 

THE EFFECT OF USING QUIZIZZ PAPER MODE ON STUDENTS’ 

CRITICAL THINKING SKILLS WITHIN THE PANCASILA 

EDUCATION SUBJECT FOR FOURTH-GRADE 

 ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

 

 

By 

 

 
AURA FITRIA ANANDA 

 

 

 

The problem in this study is the low critical thinking skills of students and the 

suboptimal use of media in learning Pancasila Education for fourth-grade students 

at SD Negeri Rejomulyo. This research aims to determine the effect of using 

Quizizz Paper Mode media on students' critical thinking skills in Pancasila 

Education. The research method employed a quasi-experimental design with a 

non-equivalent control group. The research population consisted of 52 students. 

The sample was taken using a non-probability sampling technique, or saturated 

sampling, where the entire population was used as the research sample.. Data 

collection techniques included tests, observation, and documentation. Data 

analysis used a simple linear regression test, which indicated that Fcount ≥ Ftable. 

The results indicate a significant effect of using Quizizz Paper Mode media on the 

critical thinking skills of fourth-grade students in Pancasila Education at SD 

Negeri Rejomulyo. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
A.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai 

dengan nilai-nilai di masyarakat atau sebagai upaya membantu peserta didik 

untuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, kecakapan, nilai, 

sikap dan pola tingkah laku yang berguna bagi hidup. Hakim dan Darojat, 

(2023) mengungkapkan bahwa melalui  kekuatan  pendidikan,  para  pendidik 

memiliki kesempatan untuk menumbuhkan dalam diri setiap peserta didik 

apresiasi mendalam akan pentingnya  membina  lingkungan  yang  harmonis,  

dan  penting  untuk  memelihara  hidup berdampingan secara damai di antara 

semua individu.  

 

Kemajuan pesat dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menjadi 

ciri khas abad ke-21, yang secara mendalam mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, khususnya dalam bidang pendidikan. Integrasi teknologi digital ke 

dalam lingkungan pendidikan menawarkan potensi luar biasa untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, hal itu sekaligus menimbulkan sejumlah 

tantangan (Sutiyono, 2023). Perkembangan ini menciptakan kesenjangan 

antara potensi transformatif IPTEK dalam pendidikan dan realisasi 

implementasinya di lapangan. 

 

Pengembangan sistem pendidikan tentunya tak lepas dari kurikulum yang 

diterapkan. Pendidikan di Indonesia saat ini menerapkan kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka adalah sebuah kurikulum yang berfokus pada penguatan 

pemahaman dan pembentukan karakter melalui beberapa aspek yang dikenal 

dengan istilah 6C (Critical Thinking, Collaboration, Communication, 
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Creativity, Citizenship, Character) salah satu tuntutan aspek yang harus 

dimiliki peserta didik adalah critical thinking (Putri dan Wisanti, 2023).  

 

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan 

diseluruh jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai Pendidikan 

tinggi. Karakteristik dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah sebagai 

pendidikan nilai dan moral. Pendidikan Pancasila mengajarkan kepada 

peserta didik tentang nilai-nilai Pancasila yang harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Nurgiansyah, 2022). Peserta didik diharapkan belajar 

dengan sungguh-sungguh untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Afrilihadi dkk., (2025) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

menjadi salah satu indikator penting untuk mengukur keberhasilan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang diterima oleh peserta didik. 

 

Kualitas peserta didik dalam pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan 

berpikir kritisnya. Menurut Ennis (2011) critical thinking is reasonable and 

reflective thinking focused on deciding what to believe or do, yang artinya 

berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang berfokus pada 

memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. Keterampilan berpikir kritis 

menurut Redecker, et al (2011) mencakup kemampuan mengakses, 

menganalisis, mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan, dilatihkan dan 

dikuasai. 

 

Keterampilan atau kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan yang sangat diperlukan dalam menghadapi abad globalisasi ini. 

Rahmaini dan Ogylva (2024) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

suatu hal yang sangat penting bagi peserta didik karena peserta didik yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Tujuan penerapan berpikir kritis adalah untuk membentuk individu 

yang mampu berpikir secara netral, objektif, beralasan, logis, jelas, dan 

akurat. Hal ini berkaitan dengan pendapat Suardi dan Juhji (2018) bahwa 

kegiatan berpikir kritis mencakup mengelompokkan, mengorganisasikan, 
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mengingat, dan menganalisis informasi. Berpikir kritis erat kaitannya dengan 

taksonomi bloom yang telah direvisi oleh Anderson, menurut  Susilowati, 

(2020) yakni C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6 (mencipta). 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan Juli 

2025 di SD Negeri Rejomulyo, menunjukkan bahwa selama pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV pendidik hanya menggunakan metode 

ceramah dan tidak menggunakan media sehingga pembelajaran bersifat 

monoton dan tidak adanya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, hal 

tersebut menyebabkan peserta didik cepat bosan  dan kurang memahami 

materi yang diberikan oleh pendidik, sehingga berdampak terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV A dan IV B. Permasalahan 

tersebut dapat diketahui melalui data observasi kegiatan tes awal pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila yang diperoleh.  

 

Tabel  1.  Data Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Pendidikan   

Pancasila Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Rejomulyo 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

  

Indikator 

     

Persentase 

Persentase 

Rata-rata 

Kelas 

 KTKBK 

 

 

 

 

IV A 

 

 

 

 

28 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

29%  

 

 

 

31% 

 

 

 

 

Kurang 
Membangun 

keterampilan dasar 

29% 

Menyimpulkan 25% 

Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut 

21% 

Mengatur strategi 

dan taktik 

25% 

 

 

 

 

IV B 

 

 

 

 

24 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

32%  

 

 

 

46% 

 

 

 

 

 

Cukup 
Membangun 

keterampilan dasar 

39% 

Menyimpulkan 25% 

Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut 

36% 

Mengatur strategi 

dan taktik 

32% 

           Sumber : Dokumentasi wali kelas IV SD Negeri Rejomulyo Tahun Ajaran 

2025/2026 
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Berdasarkan pada tabel 1 tersebut, kelas IV A yang memiliki 28 peserta 

didik diperoleh persentase rata-rata keterlaksanaan tes kemampuan berpikir 

kritis sebesar 31%. Sementara itu, pada kelas IV B dengan 24 peserta didik, 

persentase rata-rata keterlaksanaannya adalah 46%. Hasil tersebut dapat 

dikatakan dengan landasan kriteria Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir 

Kritis (KTKBK) menurut Arikunto (2016), yaitu sebagai berikut: sangat 

baik (75–100%), baik (56–75%), cukup (40–55%), dan kurang (0–39%). 

Berdasarkan kriteria ini, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada kelas IV A masuk dalam kategori kurang, sedangkan 

kelas IV B dalam kategori cukup. 

 

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan dan pemanfaatan media dalam 

penunjang proses pembelajaran di SD Negeri Rejomulyo masih belum 

optimal. Pendidik lebih sering menggunakan media papan tulis, spidol dan 

buku. Pemanfaatan media yang lebih interaktif masih jarang digunakan di 

SD Negeri Rejomulyo, padahal sudah tersedia alat seperti proyektor yang 

seharusnya dimanfaatkan pendidik dengan baik agar menunjang 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. 

 

Media pembelajaran yang tidak sesuai dapat menjadi penyebab rendahnya 

kemampuan berpikir peserta didik sehingga menghasilkan nilai yang tidak 

tuntas oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran harus diperhatikan 

dalam mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik. Ariyani Raharjo 

dkk., (2022) menyatakan bahwa penggunaan media dapat efektif apabila 

digunakan sesuai dengan materi pelajaran, gaya belajar peserta didik, sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik juga mudah digunakan. 

 

SD Negeri Rejomulyo tentunya harus memberikan upaya perubahan pada 

pembelajaran mereka. Terutama pada zaman yang terus berkembang, mereka 

harus mengikuti arus perkembangan zaman yang maju kedepan dengan 

memberikan Model dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi 
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pembelajaran dan kebutuhan peserta didik, agar kemampuan berpikir kritis 

peserta didik juga dapat berkembang untuk mempersiapkan peserta didik 

dalam menghadapi perubahan zaman yang semakin canggih. 

 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menerapkan media 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar, 

karena media pembelajaran sangat diperlukan agar peserta didik terlibat 

aktif dan penuh semangat dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Salah 

satunya yaitu dengan menggunakan Quizizz Paper Mode. Seperti 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Rini dan Zuhdi (2021) yang 

berjudul “Pengaruh Media Quizizz Paper Mode Terhadap Hasil Belajar 

Materi Penerapan Sikap Pancasila Kelas IV UPT SD Negeri 220 Gresik” . 

Penelitian tersebut memperoleh hasil peningkatan hasil belajar yang 

berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang berarti adanya 

pengaruh media Quizizz Paper Mode terhadap hasil belajar peserta didik.  

  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pramudita dan Junaidi, (2025) yang 

berjudul “The   Problem-Based   Learning   Model   Assisted   by   Quizizz 

Paper Mode Improves Critical Thinking Ability in Mathematics Learning. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan PBL dan 

Quizizz Paper Mode berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar 

IPS peserta didik SD kelas IV, termasuk aspek berpikir kritis. Skor rata-rata 

posttest kelas eksperimen meningkat signifikan. 

 

Sebagai acuan penulis juga melihat dari hasil penelitian Yuliana dan Ismiati 

(2025) yang menunjukkan bahwa penerapan Model game based learning 

yang didukung oleh media interaktif seperti Quizizz Paper Mode efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, menjadikan 

pembelajaran lebih aktif, menarik, dan tidak monoton. Penelitian ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa peserta didik 

membangun pengetahuan melalui pengalaman yang menarik. 
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Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh positif media Quizizz Paper Mode terhadap hasil belajar, namun 

masih sedikit peneliti yang membahas dampaknya secara spesifik terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam konteks Pendidikan 

Pancasila. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengeksplorasi 

lebih dalam bagaimana media ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan 

Wijaya dkk., (2024) bahwa penggunaan media Quizizz dengan fitur Paper 

Mode memungkinkan pendidik memasukkan audio, video, dan gambar 

sehingga dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Dengan menggunakan kuis offline yang melibatkan partisPendidikan 

Pancasilai aktif peserta didik dalam pembelajaran, hal ini dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan,      maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Quizizz 

Paper Mode terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran  

Pendidikan Pancasila Peserta Didik kelas IV di Sekolah Dasar”. 

 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

didapatkan  identifikasi masalah yaitu sebagai berikut. 

1. Belum optimalnya penggunaan media Quizizz Paper Mode  saat 

kegiatan pembelajaran di kelas IV SD Negeri Rejomulyo. 

2. Pembelajaran belum menciptakan suasana yang menyenangkan 

sehingga membuat pembelajaran menjadi monoton dan peserta 

didik kurang aktif.  

3. Kurangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD 

Negeri Rejomulyo. 
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C.   Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan media Quizizz Paper Mode pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila  (X). 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 

Rejomulyo (Y). 

 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

disebutkan sebelumnya, maka diperoleh rumusan masalah yaitu 

“Apakah terdapat pengaruh penggunaan media Quizizz Paper Mode 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila peserta didik kelas IV di sekolah dasar?”. 

 

E.   Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Quizizz Paper Mode 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila peserta didik kelas IV di SD Negeri Rejomulyo. 

 

F.   Manfaat Penelitian 

1.  Secara Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penggunaan media pembelajaran yang lebih efektif untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2.  Secara Praktis 

Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Rejomulyo Kecamatan 

Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan ini memiliki beberapa  

manfaat yaitu sebagai berikut. 
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a.  Bagi Peserta Didik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar. 

b. Bagi Pendidik 

Memberikan pengalaman dan membantu pendidik untuk memperbaiki 

pembelajaran yang diberikan pada peserta didik                                 agar lebih menarik 

dan seluruh peserta didik dapat terlibat aktif. 

c.  Bagi Kepala Sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang aktif, sehingga dapat meningkatkan              mutu 

pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah. 

d.  Bagi Peneliti Selanjutnya  

Memberikan bahan pertimbangan pada peneliti lain dalam mencari 

informasi  tentang pengaruh penggunaan media Quizizz Paper Mode 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A.   Kajian Teori 

1.  Belajar dan Pembelajaran 

 a.  Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 

atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 

dari itu, yakni mengalami. Menurut Piaget (1970) belajar adalah 

proses adaptasi individu terhadap lingkungan. Dalam konteks 

pendidikan, hasil belajar dapat diukur melalui peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

 

Belajar merupakan kewajiban bagi setiap manusia, karena untuk 

memperoleh pengetahuan ilmu dan wawasan bisa didapatkan dari 

belajar sehingga tahu dan bisa melakukan sesuatu serta memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Wahab dan Rosnawati (2021) 

mengemukakan bahwa. 

 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setiap 

individu baik disengaja maupun tidak disengaja sehingga 

terjadilah perubahan-perubahan seperti dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak mampu berjalan menjadi mampu berjalan, dan 

dari tidak mampu membaca menjadi mampu membaca. 

 

Menurut pandangan Skinner dalam Risal (2023) belajar adalah suatu 

perubahan respon yang diinginkan. Proses pembelajaran 

menghasilkan jawaban dan reaksi baru. Lebih penting dalam 
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terwujudnya suatu perilaku bukanlah stimulusnya,  melainkan 

bagaimana individu bereaksi atau merespon terhadap stimulus 

tersebut. Jika responnya memuaskan, maka mendapatkan penguatan 

positif. Di sisi lain, penguatan negatif terjadi ketika suatu perilaku 

menghasilkan hasil yang tidak diinginkan.  

 
Benjamin S. Bloom dalam Harahap (2021) mengembangkan 

taksonomi dari tujuan pendidikan dengan menyusun pengalaman-

pengalaman dan pertanyaan secara bertingkat dari recall sampai 

pada terapannya dengan suatu keyakinan bahwa anak dapat 

menguasai tugas-tugas yang dihadapkan kepada mereka di sekolah. 

Taksonomi tujuan yang disusun Bloom disebut Taksonomi Bloom 

yang terdiri atas tiga kawasan (domain), yaitu         domain kognitif, 

domain afektif, dan domain psikomotor. Kognitif mencakup 

kemampuan intelektual mengenal lingkungan yang terdiri dari enam 

macam kemampuan diantaranya pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.  

 
Berdasarkan uraian tentang teori belajar menurut pandangan para 

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa  proses belajar adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan individu untuk beralih menuju kondisi yang 

lebih baik. Belajar adalah sebuah perubahan sikap dalam diri 

seseorang yang bersifat permanen yang diperoleh dari pengalaman 

dan juga berupaya untuk menguasai hal- hal baru selama proses 

belajar. 

 

b. Teori Belajar 

Proses pembelajaran perlu memahami dan mendalami tentang teori– 

teori belajar, karena pemahaman tentang teori belajar dapat membantu 

pendidik dalam merancang metode yang efektif bagi peserta didik. 

Selengkapnya telah dijelaskan menurut Fithriyah dkk., (2024) teori 

belajar merupakan suatu tahapan yang dapat memudahkan pendidik. 
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Sedangkan menurut Huda dkk., (2023) teori belajar merupakan 

kumpulan dari prinsip-prinsip yang saling berkaitan mengenai macam-

macam penemuan dan fakta yang erat kaitannya dengan pembelajaran. 

Terdapat banyak jenis teori belajar dalam pembelajaran, seperti yang 

telah dijelaskan oleh Mokalu dkk., (2022) yaitu sebagai berikut. 

1. Teori Behaviorisme  

Teori behaviorisme merupakan teori yang mempelajari 

perilaku manusia. Dalam penekanannya menjelaskan 

bahwa perspektif behaviorisme berfokus pada hasil dari 

proses belajar yakni dalam menjelaskan tingkah laku 

manusia dan terjadi melalui stimulus yang menimbulkan 

hubungan perilaku yang meresponsif hukum-hukum 

mekanik. Menurut teori behaviorisme apa saja yang 

diberikan pendidik (stimulus) dan apa saja yang dihasilkan 

peserta didik (respons) semua harus bisa diamati, diukur, 

dan tidak boleh hanya implisit (tersirat). Faktor lain yang 

juga penting adalah faktor penguat (reinforcement). 

Penguat adalah apa saja yang dapat memperkuat timbulnya 

respons. Bila penguatan ditambah (positive reinforcement) 

maka respons akan semakin kuat. Begitu juga bila 

penguatan dikurangi (negative reinforcement) respons pun 

akan tetap dikuatkan. 

2. Teori Kognitivisme  

Teori kognitivisme adalah kemampuan yang dimiliki anak 

untuk berpikir lebih kompleks, serta kemampuan penalaran 

dan pemecahan masalah. Perkembangan selanjutnya, istilah 

kognitif menjadi populer sebagai salah satu ranah 

psikologis manusia meliputi perilaku mental yang 

berhubungan dengan pemahaman, pengolahan informasi, 

pemecahan masalah dan keyakinan. 

3. Teori Konstruktivisme  

Konstruktivisme adalah teori tentang bagaimana peserta 

didik membangun pengetahuan dari pengalaman, yang unik 

untuk setiap individu. Konstruktivisme menurut Piaget 

adalah sistem penjelasan tentang bagaimana peserta didik 

sebagai individu beradaptasi dan memperbaiki 

pengetahuan. Teori belajar konstruktivisme adalah sebuah 

teori yang memberikan kebebasan terhadap manusia yang 

ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan 

kemampuan menemukan keinginan atau kebutuhannya 

tersebut dengan bantuan fasilitas orang lain, sehingga teori 

ini memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar. 
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4. Teori Humanisme  

Teori humanisme mengatakan bahwa proses belajar harus 

bermuara pada manusia itu sendiri. Teori ini sangat 

menekankan pentingnya isi dari proses belajar. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

penelitian ini menggunakan pendekatan teori belajar konstruktivisme. 

Menurut teori konstruktivisme, belajar adalah proses mengkonstruksi 

pengetahuan dengan cara mengabstraksi pengalaman sebagai hasil 

interaksi antara peserta didik dengan relitas baik pribadi, alam maupun 

sosial. Beberapa faktor seperti pengalaman, pengetahuan awal, 

kemampuan kognitif dan lingkungan sangat berpengaruh dalam proses 

kontruksi makna. Argumentasi para ahli konstruktivisme 

memperlihatkan bahwa sebenarnya teori belajar konstruktivisme 

sudah banyak mendapat pengaruh dari psikologi kognitif, sehingga 

dalam batas tertentu aliran ini dapat disebut dengan neokognitif. 

 

c.    Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Festiawan (2020) 

mengatakan pembelajaran secara nasional merupakan sebuah proses 

komunikasi yang melibatkan elemen-elemen penting, yaitu peserta 

didik, pendidik, dan bahan ajar yang terjadi di dalam suatu konteks 

pembelajaran.  

 

Sejalan dengan itu, Bunyamin (2021) mengemukakan pembelajaran 

pada hakikatnya adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta 

didik, baik interaksi secara langsung, seperti kegiatan tatap muka 

maupun tidak, yaitu dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran. Pengertian pembelajaran menurut Ariani dkk., (2022) 

yakni proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan 

sehingga terjadi perubahan perilaku lebih baik dan usaha sadar 

pendidik untuk membantu peserta didik belajar sesuai minatnya. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disepakati bahwa 

pembelajaran adalah interaksi yang terjadi dalam sebuah ruang 

lingkup pembelajaran yang melibatkan peserta didik, pendidik, dan 

sumber belajar sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan, 

menguasai keterampilan, serta perubahan sikap ke arah yang lebih 

baik. 

 

2.  Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan pembelajaran 

yang berisikan ajaran mengenai pengalaman nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjadi warga negara Indonesia taat akan 

aturan yang ditetapkan oleh agama maupun UUD 1945. Menurut Lubis 

(2020) Pembelajaran pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam upaya untuk mempersiapkan 

peserta didik menjadi manusia yang dapat diandalkan (disirable person 

quality). Peserta didik sekolah dasar memiliki peranan penting demi masa 

depan bangsa, karena masa depan berada di tangan mereka. Pembelajaran 

pendidikan Pancasila di sekolah dasar diharapkan mampu mengarahkan 

dalam membentuk peserta didik yang baik, cerdas, terampil, dan 

berkarakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. 

 

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu pembelajaran intrakurikuler 

sebagai muatan pembelajaran/pengalaman belajar yang berperan aktif 

dalam penguatan karakter (character building) sebagaimana profil pelajar 

Pancasila yang ada pada Kurikulum Merdeka saat ini. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti (2017) yang 

menyatakan bahwa pendidikan Pancasila menginformasikan peserta didik 

tentang budaya, isu global, institusi serta sistem pemerintahan nasional dan 

internasional. Menurut Novianti dkk, (2021) Pendidikan Pancasila adalah 

pelajaran yang menitik beratkan pada pengembangan diri yang beraneka 

ragam mulai dari agama, bahasa dan suku bangsa yang menggambarkan 
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warga negara cerdas serta berkarakter. Najm dan Dewi, (2021) 

mengungkapkan bahwa pada dasarnya pendidikan Pancasila merupakan 

ilmu yang mempelajari kehidupan sehari-hari serta mengajarkan kepada 

peserta didik untuk menjadi warga negara yang unggul dan berkarakter 

yang mengakui serta mengamalkan Pancasila sebagai dasar negara 

sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Negara Republik 

Indonesia tahun 1945.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

Pancasila bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki 

pemahaman, sikap, dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

sebagai dasar ideologi negara Indonesia. Pembelajaran pendidikan 

Pancasila ini menanamkan kesadaran akan pentingnya moral, kebangsaan, 

dan toleransi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Melalui pendidikan Pancasila peserta didik diajak untuk memahami makna 

setiap sila Pancasila dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

seperti menjunjung persatuan, menghargai keberagaman, menjunjung 

keadilan, dan menerapkan nilai-nilai demokrasi yang bermartabat. 

 

3.  Kemampuan Berpikir Kritis 

a.  Pengertian Berpikir Kritis  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "berpikir" merujuk 

pada proses mental di mana seseorang menggunakan akal untuk 

merenungkan atau mempertimbangkan suatu hal. Aktivitas ini 

melibatkan pemikiran yang mendalam, analisis, dan evaluasi 

informasi, serta penyelesaian masalah. Sedangkan Kata Kritis berasal 

dari bahasa Yunani “Kritikos” atau “Criterion”. Kritikos berarti 

pertimbangan, sedangkan criterion berarti ukuran baku atau standar. 

Secara etimologi kritis berarti pertimbangan yang didasarkan pada 

suatu ukuran standar dan baku.  Berpikir kritis menurut Syafitri dkk., 

(2021) adalah proses pemikiran yang melibatkan operasional mental 

seperti deduksi, induksi, klasifikasi, evaluasi dan penalaran. 
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Critical thinking skill atau kemampuan berpikir kritis dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam menganalisis suatu gagasan 

dengan menggunakan penalaran yang logis. Emily R dalam Linda 

dan Ika (2019) dalam bukunya yang berjudul “Berpikir Kritis dalam 

Konteks Pembelajaran” mengatakan bahwa “critical thinking 

includes the component skills of analyzing arguments, making 

inferences using inductive or deductive reasoning, judging or 

evaluating, and making decisions or solving problems” yang artinya 

berpikir kritis meliputi komponen keterampilan menganalisis 

argumen, membuat kesimpulan menggunakan penalaran induktif 

atau deduktif, penilaian atau evaluasi, dan membuat keputusan atau 

memecahkan masalah.  

 

Berdasarkan paparan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang 

menekankan pada hal yang dapat diterima oleh akal dengan 

mengaitkan fakta terdahulu dengan fakta yang baru untuk mengambil 

sebuah keputusan. Berpikir kritis memungkinkan seseorang 

memecahkan masalah secara logis. 

 

b. Tujuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan upaya yang harus diusahakan terkhususnya 

dalam pembelajaran, karena beriringan dengan pendapat menurut 

Cahyani dkk., (2021) tujuan berpikir kritis untuk menilai suatu 

pemikiran, menafsir nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau 

praktik suatu pemikiran dan nilai tersebut.   

 

Selain agar peserta didik mampu menafsirkan suatu pemikiran, tujuan 

berpikir kritis menurut Wulandari dkk., (2023) yaitu agar peserta didik 

mampu memahami dan menilai berbagai argumentasi yang 

disampaikan dalam pembelajaran dengan cara kritis dan mampu 



16 

 

  

mempertahankan argumen yang diyakini dan sudah melalui berbagai 

pertimbangan dari berbagai sudut pandang sebagai bentuk validasi. 

 

Sementara itu, perspektif lain dari Manurung dkk., (2023) mengatakan 

bahwa tujuan sebenar-benarnya dari berpikir kritis adalah untuk 

menemukan kebenaran dengan menyingkirkan dan menghilangkan 

semua perkiraan yang dapat menimbulkan kekeliruan sehingga 

kebenaran yang asli dapat terungkap. Melalui beberapa sudut pandang 

di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari berpikir kritis 

adalah agar manusia memiliki pertimbangan dan evaluasi terhadap 

informasi yang didapat. 

 

c.  Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Munajah (2020) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah sebagai berikut. 

1) Faktor Pendidikan 

Terdapat berbagai macam cara atau strategi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan proses belajar yang efektif dan efisien 

serta meningkatkan pola pemikiran peserta didik yang kritis, 

kreatif, dan inovatif. Oleh karena itu, dalam pendidikan dapat 

meliputi strategi pembelajaran yang efektif yang dapat 

menumbuhkan pola pikir kritis peserta didik dan strategi 

pembelajaran yang efektif yaitu ketika dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan sebuah 

keterampilan berpikir kritis tersebut. 

2) Faktor Peserta Didik 
Faktor dalam diri peserta didik itu sendiri merupakan sebuah 

dorongan untuk dapat memiliki keterampilan pola berpikir 

yang kritis. Dorongan atau dukungan dapat terjadi kepada 

setiap orang, dan biasanya dorongan tersebut dapat 

memberikan perubahan kearah yang lebih baik atau bagi 

peserta didik dapat meningkatkan pola pemikiran menjadi 

lebih kritis dan hasil belajar juga akan meningkat. Hal ini 

disebut dengan motivasi, motivasi ini berpengaruh penting 

bagi pola pemikiran peserta didik. 

3)   Faktor Keluarga 

Keluarga menjadi peran utama dalam mendidik pribadi peserta 

didik untuk membangun suatu pola pemikiran. Setiap orang 

tua memiliki pola asuh yang berbeda, akan tetapi tujuannya 

sama yaitu untuk menjadikan orang yang baik, berbakti, dan 

bermanfaat bagi masyarakat di sekelilingnya.  
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Kusuma (2016) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi berpikir kritis antara lain sebagai berikut. 

  1)  Faktor Latar Belakang Budaya (Culture Background) 

Faktor budaya ini dapat dipengaruhi oleh budaya peserta didik 

di sekolah maupun di masyarakat. Setiap individu, keluarga, 

ataupun daerah memiliki latar belakang budaya yang berbeda. 

  2)  Faktor Latar Belakang Keluarga (Family Background) 

Dalam hal ini orang tua mempunyai suatu tanggung jawab 

yang besar terutama dalam mendidik pribadi peserta didik agar 

dapat berpikir secara kritis dengan diberikan suatu kebiasaan 

berdiskusi dalam suatu keluarga.  

  3)  Faktor Strategi Pembelajaran (Learning Strategie) 

Faktor ini merupakan suatu cara yang biasa dilakukan oleh 

pendidik kepada peserta didik dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan untuk dapat mengembangkan suatu kemampuan 

peserta didik.  

 

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik maka dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi berpikir kritis meliputi 

faktor efektivitas pembelajaran, motivasi belajar, sikap belajar, 

kecerdasan emosional, serta pola asuh orang tua dan lingkungan 

disekitar. 

 

d.  Indikator Berpikir Kritis 

Seseorang dapat dikatakan mampu berpikir kritis adalah apabila 

memenuhi indikator berpikir kritis. Berpikir kritis dapat diukur 

melalui beberapa indikator, seperti yang sudah dikemukakan oleh 

Watson Glaster dan Jacob Sam dalam Ni’mah (2022) yaitu sebagai 

berikut. 

 

                    Tabel  2. Indikator Berpikir Kritis Menurut Watson Glaster 
No. Indikator Deskripsi Indikator 

1. Recognition of 

Assumptions 

1. Peserta didik merespon dan 

mempertanyakan suatu asumsi. 

2. Peserta didik mengumpulkan kata 

kunci dari masalah sebagai 

informasi lebih lanjut. 
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No. Indikator Deskripsi Indikator 

2. Analyzing Argument 1. Peserta didik menganalisis 

informasi secara objektif dan 

akurat. 

2. Peserta didik mempertanyakan 

kualitas informasi pendukung. 

3. Deduction 1. Peserta didik merumuskan 

alternatif jawaban yang mungkin. 

2. Peserta didik memberikan 

informasi melalui daftar 

pengambilan keputusan. 

4. Information 1. Peserta didik mencari informasi 

apa yang masih perlu ditambahkan. 

2. Peserta didik memberi alasan untuk 

berpikir bahwa itu adalah jawaban 

yang benar atau solusi yang akurat. 

5. Conclusion 

(Inference) 

1. Peserta didik memberikan 

penilaian terbaik dengan keputusan 

yang berkualitas. 

2. Peserta didik memberi bukti yang 

mengarah pada kesimpulan. 

                       Sumber: Ni’mah (2022) 

 

                      Tabel  3.  Indikator Berpikir Kritis Menurut Jacob Sam 
No. Indikator Deskripsi Indikator 

1. Clarification 1. Peserta didik dapat menyebutkan 

informasi yang diketahui dalam 

soal secara tepat. 

2. Peserta didik dapat menyatakan 

informasi yang ditanyakan dalam 

soal secara tepat. 

2. Assessment 

 

 

 

 

1. Peserta didik dapat memilah 

informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan 

alasan dalam memilih informasi. 

3. Inference 1. Peserta didik dapat menjelaskan 

hubungan informasi yang 

diketahui atau ditanyakan dengan 

informasi yang dipilih untuk 

menyelesaikan soal 

4. Strategies 1. Peserta didik dapat menggunakan 

informasi yang dipilih untuk 

menyelesaikan soal. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan 

setiap langkah yang diambil dalam 

penyelesaian. 

3. Peserta didik dapat menyimpulkan 

jawaban akhir dengan benar. 
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Sementara, Ennis dalam Wijayanti dan Siswanto (2020) menekankan 

bahwa terdapat lima aspek yang harus diukur dalam menyatakan 

apakah seseorang sudah berpikir kritis atau belum, diantaranya yaitu 

sebagai berikut. 

 

                     Tabel  4. Indikator berpikir kritis menurut Ennis 
No. Indikator Sub indikator 

1. Memberikan 

penjelasan sederhana 
a. Memfokuskan pertanyaan 

b. Menganalisis pertanyaan 

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

2. Membangun 

keterampilan dasar 

a. Mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

b. Mengobservasi, mempertimbangkan 

laporan observasi 

3. Menyimpulkan a. Melakukan dan mempertimbangkan hasil 

deduksi 

b. Melakukan dan mempertimbangkan hasil 

induksi 

c. Membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan 

4. Memberikan 

penjelasan lanjut 

a. Mendefinisikan, mempertimbangkan suatu 

definisi 

b. Mengidentifikasi asumsi-asumsi 

5. Mengatur strategi dan 

taktik 

a. Menentukan suatu tindakan 

b. Berinteraksi dengan orang lain 

                     Sumber: Wijayanti dan Siswanto (2020) 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang dapat dikatakan mampu 

berpikir kritis ialah apabila ia mampu mengolah informasi yang 

didapat kemudian dapat menarik kesimpulan atas informasi tersebut. 

Dilihat dari ketiga pendapat para ahli mengenai indikator berpikir 

kritis tersebut, maka penulis menggunakan indikator menurut Ennis 

sebagai landasan penelitian dikarenakan pada teori tersebut lebih 

rinci dan jelas untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di sekolah dasar. 

 

4.  Media Pembelajaran Quizizz 

a.  Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk 

memberikan informasi serta materi ajar. Berikut ini beberapa 
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pengertian media dari para pakar yang lainnya:  

1)   Gagne (1970), media: berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan anak didik yang dapat memotivasi anak didik 

untuk belajar. 

2)   Briggs (1970), media: segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang anak didik untuk 

belajar. 

3)   Arief S. Sadiman (1990), media: segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 

kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

minat, serta perhatian peserta didik sedemikian rupa 

sehingga proses belajar terjadi. 

 

Dengan demikian Wulandari dkk., (2023) mengatakan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan oleh pendidik untuk 

menyampaikan informasi kepada peserta didik terkait dengan 

pembelajaran sehingga mudah dipahami.  

Sedangkan pendapat lain menurut Prananingrum dkk (2020) 

mengungkapkan bahwa. 

 

Media pembelajaran merupakan alat peraga yang 

digunakan sebagai sarana guna menunjang pemahaman 

materi pembelajaran kepada peserta didik, yang mana 

di antara media pembelajaran ini berupa foto, video, 

gambar, komputer, televisi, laptop, video recorder, film, 

buku, tape recorder, slide, kaset, video camera, maupun 

media media lainnya yang akan berkembang di 

kemudian hari. 

 

Pendapat yang sama terkait pengertian media pembelajaran 

dikemukakan oleh Trisiana (2020) yang mengatakan bahwa 

media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

mengirim semua pesan dari pengirim ke penerima, sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian pelajar, minat dan 

perhatian, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung. 
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Meskipun teori di atas memiliki pandangan yang berbeda-beda 

tetap saja inti pada kesimpulannya media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang bisa dipergunakan oleh pendidik dalam 

kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan informasi atau 

pesan kepada peserta didik agar memudahkan pemahaman mereka. 

 

b.    Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Jenis media merupakan alat atau sarana untuk membantu proses 

pembelajaran. Media yang bertujuan untuk mempermudah 

penyampaian informasi baru dari pendidik ke peserta didik.  

Muawanah (2019) menjelaskan bahwa media pembelajaran terbagi 

menjadi dua jenis yaitu  sebagai berikut:  

 

Media elektronik adalah alat pembelajaran yang 

memanfaatkan perangkat berbasis listrik dan tekonologi, 

termasuk media audio, media audiovisual dan media cetak 

elektronik. Sedangkan Media non-elektronik adalah alat 

pembelajaran yang menggunakan bantuan objek fisik, 

manusia, profesi, atau lingkungan sekitar tanpa memerlukan 

perangkat listrik. 

 

Pendapat Arsyad (2019) media pembelajaran terdiri dari beberapa 

jenis yaitu  sebagai berikut:  

a. Media berbasis manusia adalah media yang digunakan 

untuk menyampaikan dan mengkomunikasikan 

informasi atau pesan tertentu kepada peserta didik.  

b. Media berbasis cetakan adalah media yang mencakup 

buku teks, buku umum, buku latihan, dan lembaran 

materi yang banyak digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

c. Media berbasis visual berperan penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan daya ingat. Selain 

menarik minat belajar peserta didik, media ini juga 

membantu mengaitkan  materi dengan dunia nyata.  

d. Media berbasis audiovisual adalah media ini 

menggabungkan suara yang membutuhkan persiapan 

ekstra, termasuk Penelitian naskah dan perencanaan 

materi yang teliti untuk hasil yang optimal.  

e. Media berbasis komputer memiliki beberapa fungsi 

dalam pendidikan, salah satu sebagai pengelola proses 

pembelajaran dalam pelatihan berbasis komputer. 
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Sejalan dengan dua pendapat tersebut, Sarah Kartikawati (2015) 

menjelaskan bahwa jenis media pembelajaran terbagi menjadi empat 

jenis yaitu sebagai berikut: 

a. Media audio, media ini hanya melibatkan indera 

pendengaran dan mengandalkan suara untuk 

menyampaikan pesan. Pesan audio dapat berupa verbal, 

seperti percakapan atau kata-kata, maupun non verbal 

seperti bunyi, musik, dan vokalisasi lainnya.  

b. Media visual, media ini melibatkan indera penglihatan 

saja, termasuk dalam bentuk cetak seperti buku, 

majalah, koran, modul, komik, poster, dan atlas. 

c. Media audiovisual, media ini menggabungkan 

penggunaan pendengaran dan penglihatan secara 

bersamaan, biasanya berupa program seperti film 

dokumenter atau drama yang menyampaikan pesan 

dengan suara dan gambar. 

d. Multimedia, media ini mengaktifkan berbagai indera 

dalam proses pembelajaran, baik melalui teknologi 
komputer dan internet, maupun pengalaman langsung 

yang melibatkan partisPendidikan Pancasilai aktif 

peserta didik. 
 

Berdasarkan ketiga pendapat para ahli di atas menjelaskan tentang 

jenis-jenis media pembelajaran dan dapat disimpulkan, bahwa jenis 

media pembelajaran merupakan sarana menyampaikan informasi 

dari pendidik ke peserta didik. Jenis-jenis media pembelajaran yaitu, 

media elektronik, media non elektronik, media berbasis manusia, 

media cetak dan visual, media audiovisual, dan multimedia. 

 

c.  Pengertian Quizizz Paper Mode 

Quizizz Paper Mode merupakan media pembelajaran berbasis kuis 

interaktif yang dapat dilakukan secara offline dengan menggunakan 

kertas yang berisikan QR Code (Q-cards). QR Code merupakan 

suatu kode batang atau kode matriks dengan dua dimensi agar lebih 

mudah dibaca oleh pemindai selain itu agar dapat menyampaikan 

dan mendapatkan respon dengan cepat (Rini & Zuhdi, 2021). 
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Menurut Khasanah dkk., (2023) Quizizz Paper Mode merupakan 

media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan oleh 

peserta didik tanpa menggunakan media handphone atau laptop 

karena peserta didik dalam menjawab pertanyaan diberikan lembar 

yang berisi barcode yang akan discan oleh pendidik menggunakan 

handphone dan jawaban peserta didik akan otomatis terekam dan 

dapat ditampilkan ke layar proyektor. 

 

Quizizz Paper Mode merupakan fitur baru yang telah ditambahkan 

untuk menjaga kegiatan agar tetap menarik. Fitur Quizizz Paper 

Mode sangat berguna bagi pendidik untuk melakukan pembelajaran 

tatap muka. Selain itu, fitur ini membantu peserta didik tanpa 

smartphone, laptop, dan data internet karena pendidik yang berperan 

sebagai operator. Selama pelajaran, pendidik akan memberikan 

peserta didik Quizizz berbentuk kertas (Ni’am dkk., 2023). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Quizizz Paper Mode merupakan media pembelajaran berbasis kuis 

interaktif yang menggunakan kertas (QR code) yang memudahkan 

pemindai membaca dan mengirimkan respon dengan cepat. Media 

ini memungkinkan peserta didik menjawab pertanyaan tanpa 

perangkat elektronik, karena pendidik memindai barcode 

menggunakan handphone untuk merekam jawaban yang kemudian 

di tampilkan di layar proyektor. Grand Theory yang digunakan 

penulis dalam penggunaan media ini adalah Teori Pembelajaran 

Multimedia dari Richard E. Mayer. Pembelajaran dengan media 

Quizizz Paper Mode sangat cocok dengan Teori Pembelajaran 

Multimedia dari Richard E. Mayer. Media ini menyajikan informasi 

secara simultan melalui saluran visual (lembar kuis/coding QR) dan 

auditori (jika disertai instruksi pendidik atau audio pendukung), 

sesuai dengan prinsip Mayer mengenai penggunaan dua saluran 

kognitif untuk meningkatkan pemahaman. 
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d. Langkah-langkah Penggunaan Media Quizizz Paper Mode 

Penerapan penggunaan media pembelajaran Quizizz tentunya 

memiliki langkah-langkah perlu dilakukan sehingga penggunaannya 

lebih terstruktur dan efektif. Menurut Angelina, dkk (2023) terdapat 

beberapa langkah-langkah yang dapat digunakan untuk membuat 

kuis di aplikasi Quizizz sebagai berikut. Link akses Quizizz Paper 

Mode Wayground. 

a. Buka situs web Quizizz 

b. Klik tombol “Buat Kuis” 

c. Masukkan judul kuis dan pilih mata pelajaran 

d. Buat pertanyaan dan kunci jawaban 

e. Klik tombol simpan 

f. Langkah selanjutnya yaitu dengan mengklik tombol “Mode 

Kertas” 

g. Membuka kuis yang akan diaktifkan Paper Mode-nya 

h. Selanjutnya klik tombol “Mode Kertas” 

i. Lalu klik tombol “Aktifkan” 

j. Setelah Paper Mode diaktifkan, langkah selanjutnya dapat 

melakukan pengunduhan kuis dalam bentuk format PDF 

dengan beberapa cara sebagai berikut. 

1) Klik tombol “Unduh” 

2) Pilih format PDF 

3) Klik tombol “Unduh” 

k. Setelah kuis diunduh, selanjutnya dapat mencetak kertas 

barcode  untuk peserta didik. 

l. Langkah selanjutnya dengan memberikan kuis kepada 

peserta didik untuk dikerjakan. Peserta didik dapat 

mengerjakan kuis secara mandiri ataupun bersama-sama 

dengan kelompoknya. 

 

Adapun langkah-langkah penggunaan Quizizz Paper Mode menurut 

Aulia dkk,. (2024) sebagai berikut. 

a. Pendidik menyiapkan proyektor, perangkat komputer, 

handphone, dan kertas barcode yang berbeda untuk setiap 

peserta didik; 

b. Pendidik menghubungkan Quizizz yang ada di komputer 
dengan yang ada di handphone; 

c. Pendidik mengklik tombol “start” pada Quizizz di 

perangkat smartphone dan secara otomatis layar yang 

ditampilkan oleh proyektor akan berubah menjadi 

tampilan soal dan pilihan jawaban yang harus dijawab 

https://wayground.com/admin/my-library/createdByMe
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oleh peserta didik; 

d. Peserta didik menjawab sesuai dengan barcode jawaban; 

e. Pendidik memindai jawaban setiap peserta didik; dan 

f. Pendidik menghentikan pemindaian dan secara otomatis 

dasbor pencapaian masing-masing peserta didik akan 

muncul beserta kunci jawaban. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, adapun langkah-langkah 

Quizizz fitur Paper Mode  secara lebih rinci dapat diikuti sebagai 

berikut. (lampiran 24, halaman 157-165) 

1) Langkah Pembuatan Akun Quizizz 

Ikutilah langkah-langkah dibawah ini agar dapat membuat 

akun Quizizz pada website: 

a. Buka browser pada perangkat, lalu masuk ke 

www.Quizizz.com 

b. Pilih “sign up with email”, “sign up with google”, atau 

“sign up with phone number” 

c. Klik “Teacher” jika ingin login sebagai pendidik, dan 

harus pilih “Teacher” untuk bisa akses fitur Paper 

Mode 

d. Masukkan identitas (Username, email, dan password) 

lalu klik “Continue” 

2) Memilih Kuis yang akan diselenggarakan 

Setelah membuat akun sudah berhasil dilakukan, pendidik 

dapat melajutkan langkah dengang memilih kuis yang ingin 

diselenggarakan. Jika ingin melaksanakan Quizizz fitur Paper 

Mode maka ikutilah langkah demi langkah berikut: 

a. Pilihan untuk soal: membuat kuis baru, atau pilih 

salah satu kuis yang ada di 'Perpustakaanku', atau 

pilih salah satu kuis yang dibuat oleh komunitas 

pendidik di Quizizz. 

b. Pastikan kuis Anda hanya berisi Soal Pilihan Ganda 

dengan maksimal empat pilihan jawaban masing-

masing. Jika ada pertanyaan dalam kuis Anda yang 

bukan soal pilihan ganda, pertanyaan tersebut akan 

otomatis dilewati saat memainkan kuis. 

http://www.quizizz.com/
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c. Klik pada ‘Paper Mode’. Jika tidak melihat tombol 

‘Paper Mode’, klik 'Mulai kuis langsung' dan cari 

'Paper Mode' di menu tarik-turun. 

3) Mempersiapkan Kelas pada Website Quizizz 

Peserta didik dapat mempersiapkan kelas terlebih dahulu 

sebelum masuk ke dalam kelas. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudahkan pendidik dalam melihat hasil yang 

diperoleh peserta didik ketika menjawab soal. Gunakan 

langkah-langkah dibawah ini untuk mempersiapkan kelas 

(nama-nama peserta didik) pada website: 

a. Klik tombol 'Print' untuk mengakses PDF dengan Q-

card yang dapat dicetak. File tersebut berisi 60 Q-

card, sehingga dapat mendukung hingga 60 peserta 

per kuis. 

b. Print sesuai dengan jumlah Q-card yang diperlukan 

c. Masukkan data dengan mencatat secara manual 

nomor Q-Card yang pendidik berikan kepada setiap 

peserta didik. Menggunakan kuis dengan 

pengelompokan peserta didik. Dengan pemasukan 

data nama peserta didik akan memungkinkan 

pendidik melihat nama peserta di layar ponsel pada 

saat memindai tanggapan. 

 

4) Persiapan Peserta Didik 

Setelah mengikuti langkah-langkah diatas yang dipersiapkan 

sebelum mengajar. Langkah berikutnya yang harus dilakukan 

oleh pendidik akan dilaksanakan pada saat kegiatan mengajar 

berlangsung. Berikut adalah langkah pendidik untuk 

mempersiapkan peserta didik menjawab Quizizz Paper 

Mode: 
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a. Berikan setiap peserta didik Q-Cards yang ditugaskan 

kepada mereka. 

b. Tunjukkan kepada peserta didik bagaimana Q-Qards 

ini dimaksudkan untuk digunakan. Ingatkan peserta 

didik untuk pegang kartu dengan tegak, pastikan 

peserta didik tidak memiringkan kartu, pastikan 

peserta didik tidak menutupi QR-Code di kartunya. 

c. Arahkan peserta didik untuk memutar kartu dengan: 

memberi arahan memutar Q-Qards untuk mengubah 

opsi, pastikan opsi yang benar berada di atas kode QR. 

5) Selenggarakan Quizizz fitur Paper Mode 

Setelah seluruh persiapan sudah dilaksanakaan, lanjutkan 

dengan selenggarakan Quizizz fitur Paper Mode pada kelas 

yang sedang anda lakukan. Ikutilah langkah-langkah dibawah 

ini: 

a. Di layar perangkat komputer, centang kotak di bawah 

daftar prasyarat dan klik 'Start'. 

b. Pastikan layar komputer terlihat oleh semua peserta 

didik. Atau pendidik juga dapat memproyeksikan kuis 

di layar yang lebih besar jika diperlukan. 

c. Unduh aplikasi Quizizz di ponsel Anda dari ‘App 

Store’ atau ‘Play Store’. 

d. Masuk ke aplikasi dengan akun Quizizz yang sama 

dengan yang Anda gunakan di komputer. 

e. Ketuk 'Start' di layar beranda aplikasi seluler Quizizz 

untuk membukap Paper Mode. 

f. Pertanyaan pertama akan ditampilkan di layar 

komputer untuk dibaca oleh peserta didik. Itu juga 

akan terlihat di aplikasi pada smartphone. Jika 

pendidik ingin melewati pertanyaan, ketuk tombol 

'Skip' di layar ponsel. Perhatikan bahwa pertanyaan 

yang dilewati tidak akan ditampilkan lagi. 
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g. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk 

mengangkat Q-Cards mereka untuk menjawab 

pertanyaan. 

h. Setelah semua peserta didik mengangkat Q-Cards 

mereka, ketuk 'Scan Responses' di aplikasi seluler. 

i. Pendidik mengarahkan kamera ponsel ke peserta 

didik dan pindai semua Q-Cards yang peserta didik 

angkat. Pastikan pendidik memegang ponsel dalam 

Mode potret. 

j. Jika pendidik sudah menetapkan Q-cards melalui 

grup atau kelas, pendidik akan dapat melihat nama 

peserta di layar ponsel pada saat memindai tanggapan 

mereka. Pendidik juga dapat melihat jumlah total 

tanggapan yang dipindai di bagian bawah layar 

ponsel. 

k. Jika terjadi kesalahan saat memindai, ketuk 'Clear' di 

layar ponsel dan mulai memindai lagi 

l. Setelah semua Q-card dipindai, ketuk 'Submit' di 

layar ponsel. 

m. Layar ponsel akan menampilkan jawaban kinerja 

kelas pada pertanyaan yang baru saja peserta didik 

jawab. 

n. Ketuk tanda panah di samping jumlah jawaban di 

layar ponsel untuk melihat nama peserta didik yang 

menjawab pertanyaan dengan benar atau salah. 

o. Sementara itu, layar komputer ataupun proyektor 

akan menampilkan keakuratan keseluruhan kelas 

beserta poin dan peringkat yang diperoleh setiap 

peserta didik. Ini akan terlihat oleh seluruh kelas. 

p. Ketuk 'Next Question' di layar ponsel Anda untuk 

melanjutkan. 

q. Ulangi proses ini sampai semua pertanyaan terjawab 
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r. Setelah kuis selesai, ketuk 'End Quiz' di layar ponsel 

Anda untuk membuat laporan. 

6) Cara Melihat dan Mengunduh Laporannya 

Langkah berikutnya setelah selesai dilakukan 

penyelenggaraan quizziz fitur Paper Mode yakni pendidik 

dapat melihat dan mengunduh laporannya pada websibe 

Quizizz dengan mengikuti langkah-langkah dibawah ini: 

a. Setelah kuis selesai, layar komputer akan 

menampilkan keakuratan kelas beserta gambaran 

kinerja peserta didik dalam kuis tersebut 

b. Klik pada tab 'Question' di layar komputer Anda 

untuk melihat kinerja peserta didik Anda dalam setiap 

pertanyaan 

c. Ketuk 'View Report' di layar ponsel Anda untuk 

melihat laporan rinci tentang kuis. 

d. Pendidik juga dapat mengklik 'Exit' di layar komputer 

untuk melihat laporan yang sama di komputer. 

e. Pendidik dapat mengedit, mengunduh, mencetak, atau 

membagikan laporan ini kepada pemangku 

kepentingan lainnya.  

 

e.  Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Quizizz Paper 

Mode 

Rini dan Zuhdi (2023) mengemukakan kelebihan dari Quizizz Paper 

Mode sebagai berikut. 

a. Quizizz Paper Mode peserta didik tidak 

membutuhkan gadget dan tidak membutuhkan 

jaringan internet.  

b. Pendidik dapat men-scan barcode atau Q- Cards 

(Quizizz Cards) jawaban peserta didik dan pendidik 
langsung mengetahui peserta didik yang telah 

menjawab dengan benar dan salah. 

c. Lembar barcode atau Q-Cards (Quizizz Cards) 

jawaban untuk peserta didik dapat digunakan 

berulang kali dengan materi kuis yang berbeda-

beda.  
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d. Setiap peserta didik memiliki 1 lembar Q-Cards 

jawaban.  

e. Lembar Q-Cards antar peserta didik berbeda 

sehingga peserta didik tidak bisa untuk meniru 

jawaban teman. 

 

Selanjutnya, Rini dan Zuhdi (2023) juga mengatakan bahwa 

Quizizz Paper Mode ini juga terdapat kelemahan, sebagai 

berikut. 

a. Pendidik menggunakan 2 perangkat yakni 

handphone dan laptop. 

b. Pendidik harus mengunduh dan memasang aplikasi 

Quizizz di handphone.  

c. Quizizz Paper Mode hanya bisa digunakan untuk 

soal kuis pilihan ganda dengan 2, 3, dan 4 opsi 

jawaban. 

 

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan kelebihan dari 

media pembelajaran ini yaitu kemudahan dalam proses 

penggunaannya, mampu menjadikan pembelajaran 

menyenangkan dan tidak monoton, dapat menampilkan soal 

dalam bentuk gambar, peserta didik tidak membutuhkan gadget 

atau koneksi internet, dan lembar barcode (Quizizz Cards) yang 

digunakan oleh peserta didik dapat dipakai berulang. 

Adapun kekurangan dari  media pembelajaran ini yaitu sekolah 

harus menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, 

pendidik harus mengunduh dan menginstal aplikasi Quizizz di 

handphone, serta soal kuis yang disediakan hanya berbentuk 

pilihan ganda dengan 2, 3, atau 4 opsi jawaban. Selain itu, 

pendidik juga perlu mencetak Q-Card untuk setiap peserta didik 

sehingga memerlukan biaya tambahan dan persiapan 

sebelumnya. 
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B.   Penelitian Relevan 

1. Rini dan Zuhdi (2021), berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media Quizizz Paper Mode berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi penerapan sikap 

Pancasila di sekolah dasar. Media ini mampu meningkatkan keaktifan, 

motivasi, dan pemahaman peserta didik melalui pembelajaran yang 

lebih menarik dan interaktif. Dengan demikian, Quizizz Paper Mode 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang 

efektif untuk mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

 

2. Jannah, M., dkk. (2023), dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 

kelas kolaboratif efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui penerapan strategi dan media yang mendorong keaktifan 

peserta didik. Proses pembelajaran yang dirancang secara reflektif dan 

kolaboratif mampu melatih peserta didik untuk berpikir lebih kritis 

dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran. 

 

3. Yuliana, M. I. (2025), hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning yang didukung media Quizizz Paper 

Mode mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran 

yang menekankan keterlibatan aktif dan pemecahan masalah membuat 

peserta didik lebih memahami materi secara efektif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan model dan media pembelajaran yang 

inovatif berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar. 

 

4. Pramudita, O., dan Junaedi, A. (2025), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

dibantu oleh media Quizizz Paper Mode memiliki pengaruh positif 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas IV. 

Implementasi Model PBL dengan bantuan Quizizz mampu 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan, yang 

dibuktikan dengan peningkatan nilai pretest dan posttest peserta didik.  

 

5. Saputra, D. D., dan Izzatika, A. (2025), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

menggunakan media Quizizz secara signifikan meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas IV di UPTD SD 

Negeri 1 Margajaya. Data menunjukkan peningkatan skor rata-rata 

posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Persentase ketercapaian hasil belajar juga meningkat drastis setelah 

penerapan Model tersebut.  

 

C.   Kerangka Pikir 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan dasar yang 

harus dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis cenderung lebih bijak dalam mengambil kesimpulan dan 

mengemukakan pendapat sehingga akan terjadi peningkatan dalam hasil 

belajarnya. Pada kegiatan pembelajaran, pendidik dapat menggunakan 

berbagai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

Menurut hasil observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan pada 

bulan Juli 2025 kepada pendidik kelas IV SD Negeri Rejomulyo, terdapat 

sebagian peserta didik yang masih belum mencapai ketuntasan minimum 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang dikarenakan belum adanya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta didik cenderung 

menggampangkan dan menyepelekan materi pelajaran khususnya 

Pendidikan Pancasila. Pendidik dapat menggunakan media pembelajaran 

yang melibatkan keaktifan seluruh peserta didik agar bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik. Pendidik mengatakan pembelajaran 

yang biasanya dilakukan masih berpusat pada pendidik dan tidak 

menggunakan media yang membuat peserta didik cepat bosan. 

 



33 

 

  

Salah satu media yang dapat digunakan pendidik agar seluruh peserta didik 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran adalah menggunakan media 

Quizizz Paper Mode. Media ini dapat menjadi salah satu alternatif yang 

digunakan pendidik pada saat kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

agar seluruh peserta didik terlibat aktif dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya sehingga materi pelajaran akan diserap lebih 

dalam oleh peserta didik yang akan mempengaruhi hasil belajarnya menjadi 

lebih meningkat. Grand theory yang digunakan penulis untuk variabel 

terikat dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Mayer (2014), yaitu 

penggunaan dua saluran kognitif (visual dan auditori) untuk 

mengoptimalkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik. Selain itu, 

media ini juga mendukung pembelajaran aktif, kecepatan umpan balik, 

serta keterlibatan peserta didik secara efektif dalam pembelajaran. 

sedangkan grand theory yang digunakan penulis untuk variabel bebas 

dalam penelitian merujuk pada pendapat Ennis (2011) dengan lima 

indikator yaitu Elementary Clarification, Basic Support, Inference, 

Advanced Clarification, Strategies and Tactics. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka kerangka pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

         

Keterangan: 

X  :  Media Quizizz Paper Mode/Variabel bebas 

Y  :  Kemampuan Berpikir Kritis/Variabel terikat 

          :  Pengaruh media Quizizz Paper Mode (X) terhadap kemampuan   

berpikir kritis (Y) 

 

 

 

 

 (X)  (Y) 
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Berdasarkan gambar 1 di atas, menunjukkan bahwa pada penelitian ini 

memiliki satu variabel bebas (X) yaitu media Quizizz Paper Mode dan 

memiliki satu variabel terikat (Y) yaitu kemampuan berpikir kritis. Kedua 

variabel tersebut kemudian dilakukan sebuah penelitian tentang pengaruh 

media Quizizz Paper Mode terhadap kemampuan berpikir kritis. 

 

 

D.   Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka peneliti menetapkan 

hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H0 =  tidak terdapat pengaruh penggunaan media Quizizz Paper Mode 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran 

pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV di SD Negeri 

Rejomulyo. 

Ha =  terdapat pengaruh penggunaan media Quizizz Paper Mode 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran 

pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV di SD Negeri 

Rejomulyo. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 
A.   Jenis dan Desain Penelitian 

1.    Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kuantitatif dan metode 

penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan jenis metode 

eksperimen semu (Quasi - Experimental Design). Dalam eksperimen ini 

menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. 

Sugiono (2019) mengemukakan Quasi Experimental Design memiliki 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.  

 

Menurut Arikunto (2018) penelitian eksperimen merupakan cara untuk 

mencari hubungan sebab                     akibat antara dua faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi faktor-faktor yang 

mengganggu. Sandu dkk., (2015) mengatakan bahwa metode eksperimen 

adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

sebab-akibat antara satu variabel dengan lainnya (variabel X dan variabel 

Y), untuk  menjelaskan hubungan sebab-akibat tersebut, penulis harus teliti 

melakukan kontrol dan pengukuran terhadap variabel-variabel 

penelitiannya. 

 
2.    Desain penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 

Control Group Design. Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu 

kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Penelitian ini 

dimulai dengan memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
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sebelum memberikan perlakuan. Kemudian pada kelompok eksperimen 

diberi perlakuan dengan pembelajaran menggunakan media Quizizz Paper 

Mode dan pada kelompok kontrol menggunakan media konvensional 

sebagai media pembanding, setelah itu diberikan posttest untuk mengetahui 

keadaan setelah diberi perlakuan dari masing masing kelas yang 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

 

Keterangan:  

O₁ = Hasil pretest kelompok eksperimen  

O₂ = Hasil pretest kelompok kontrol  

O₃ = Hasil posttest kelompok eksperimen  

O₄ = Hasil posttest kelompok kontrol  

X  = Perlakuan pada pembelajaran menggunakan Quizizz Paper Mode 

- = Pembelajaran menggunakan media konvesional 

 

B.   Setting Penelitian 

1.   Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 

sampai dengan selesainya penelitian berdasarkan surat izin   penelitian 

pendahuluan Nomor. 500/UN.26.13.05.02/PN.00.02/2025. 

2.   Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Rejomulyo, Kecamatan                  

Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. 

3.   Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah kelas IV SD Negeri Rejomulyo 

dengan jumlah peserta didik sebagai populasi adalah 52. 
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C.  Populasi dan Sampel 

 1.   Populasi 

Populasi adalah keseluruhan individu, objek, atau elemen yang memiliki 

karakteristik tertentu dan menjadi subjek penelitian. Menurut Kuncoro 

(2020) Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik 

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh subjek atau individu yang ada 

pada kelas IV di SD Negeri Rejomulyo pada tahun pelajaran 2025/2026  

yang berjumlah 52 orang. 

 

              Tabel  5. Populasi pada Kelas IV SD Negeri Rejomulyo 

 
  Kelas 

Jenis Kelamin  
Jumlah Laki-laki Perempuan 

IV A 13 15 28 

IV B 16 8 24 

Jumlah 29 23 52 

Sumber: Dokumentasi Pendidik Kelas IV SD Negeri Rejomulyo pada 

Tahun Ajaran 2025/2026 
 

2.  Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mewakili dari keseluruhan 

populasi. Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus benar – benar representatif 

(mewakili).  

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

Teknik non – probability sampling yaitu cara pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila 
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semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena 

populasi relatif kecil. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV A (kontrol) 

dan kelas IV B (eksperimen) SD Negeri Rejomulyo yang berjumlah 52 

peserta didik. 

 

Tabel  6.  Data Sampel Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Rejomulyo 

Tahun  Ajaran 2025/2026 

 
Kelas 

    Jenis Kelamin  
Jumlah Laki-laki Perempuan 

IV A 13 15 28 

IV B 16 8 24 

Jumlah 29 23 52 

                          Sumber :   Absen Kelas IV A dan Kelas IV B SD Negeri Rejomulyo Tahun 

Ajaran 2025/2026. 

 

D.   Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan kegiatran yang dilakukan dalam 

penelitian. Tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.   Tahap Persiapan Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan adalah sebagai                        

berikut. 

a. Mendatangi sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian. 

b. Menemui kepala sekolah untuk meminta izin sekaligus 

menyerahkan                       surat izin penelitian pendahuluan. 

c. Melaksanakan studi pendahuluan dengan wawancara, observasi, 

dan                     dokumentasi bersama pendidik kelas IV SD Negeri 

Rejomulyo. 

d. Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan. 

e. Menentukan sampel penelitian. 

f. Membuat kisi-kisi instrumen. 

g. Membuat instrumen penelitian berupa soal. 

h. Membuat modul ajar yang akan diterapkan dalam kegiatan 

penelitian. 
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2.   Tahap  Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan adalah sebagai 

berikut. 

a. Menemui kepala sekolah dan meminta izin untuk melakukan 

penelitian. 

b. Menyerahkan surat izin penelitian. 

c. Meminta izin masuk ke kelas yang akan dijadikan kelas penelitian. 

d. Membagikan tes awal (pretest) sebelum menerapkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan modul ajar baik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 

e. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan modul ajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

f. Memberikan tes akhir (posttest) setelah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran yang sesuai 

dengan modul ajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

3.  Tahap Akhir Penelitian  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap akhir penelitian adalah 

sebagai berikut. 

a. Melakukan analisis data hasil dari pengisian pretest dan posttest 

yang telah dilakukan terkait pengaruh penggunaan media Quizizz 

Paper Mode  terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas IV SD 

Rejomulyo. 

b. Membuat kesimpulan. 

c. Menyusun laporan penelitian. 
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E.   Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek yang memiliki nilai tertentu yang ditetapkan  

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel 

pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 

terikat.Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas 

dan terikat. 

1. Variabel Independent (Bebas) 

Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas. Menurut 

Sugiyono (2019) variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau 

dependen.Variabel bebas umumnya  dilambangkan dengan huruf (X). 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah media pembelajaran Quizizz 

Paper Mode (X). 

2. Variavel Dependent (Terikat) 

Variabel dependen sering disebut dengan variabel terikat. Menurut 

Sugiyono (2019) variabel terikat atau dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Variabel terikat dilambangkan dengan huruf (Y). Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila peserta didik kelas IV  di sekolah dasar 

(Y). 

 

F.   Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1.   Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan suatu 

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 
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a.   Media Quizizz Paper Mode (X) 

Quizizz Paper Mode merupakan media pembelajaran berbasis kuis 

interaktif yang menggunakan kertas (QR code) yang memudahkan 

pemindai membaca dan mengirimkan respon dengan cepat. Media 

ini memungkinkan peserta didik menjawab pertanyaan tanpa 

perangkat elektronik, karena pendidik memindai barcode 

menggunakan handphone untuk merekam jawaban yang kemudian di 

tampilkan di layar proyektor. 

b.   Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik  (Y) 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk secara aktif dan 

terorganisir mengkritisi, menganalisis, mengevaluasi, memecahkan 

masalah, dan membuat keputusan berdasarkan alasan yang rasional 

dan dapat dipertanggung jawabkan. Kemampuan ini mengarahkan 

peserta didik untuk berperan aktif dalam menggali potensi dirinya, 

mengembangkan cara berpikir analitis, serta menemukan jawaban atas 

suatu masalah secara mandiri.  

 

2.   Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan 

informasi tentang batasan variabel dalam penelitian. Definisi operasional 

dalam penelitian ini sebagai berikut.  

a.    Media Quizizz Paper Mode (X) 

Media Quizizz Paper Mode adalah kuis interaktif yang dapat 

dilakukan secara offline. Mode ini, peserta didik dapat menjawab 

kuis yang diberikan tanpa harus menggunakan perangkat secara 

langsung dalam jaringan internet. Mode ini memungkinkan pendidik 

menyediakan soal kuis dalam bentuk cetak atau kertas, yang 

kemudian peserta didik menjawabnya secara manual.  Adapun 

langkah-langkah pembuatan dan penggunaan Quizizz Paper Mode 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. 
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1) Buka situs Quizizz di komputer atau laptop dan masuk 

menggunakan akun pendidik. 

2) Susun soal pilihan ganda seperti biasa pada Quizizz 

(minimal dua hingga empat pilihan jawaban). 

3) Setelah selesai menyusun kuis, pilih opsi Paper Mode 

pada menu Quizizz. 

4) Quizizz akan menyediakan Q-Cards (lembar jawaban 

dengan barcode/QR Code) yang dapat diunduh dalam 

format PDF untuk setiap peserta didik. 

5) Cetak Q-Cards sesuai jumlah peserta didik, biasanya 

akan tercetak nama ataupun nomor urut peserta didik 

pada setiap kartu. 

6) Q-Cards dibagikan kepada setiap peserta didik 

sebelum dimulainya kuis. 

7) Pendidik menampilkan soal kuis pada layar via LCD 

proyektor atau membacakan secara langsung. 

8) Peserta didik memilih jawaban dengan memutar Q-

Cards sesuai pilihan (A, B, C, atau D menghadap ke 

atas). 

9) Pendidik menggunakan aplikasi Quizizz di HP/tablet 

untuk memindai QR Code pada Q-Cards yang 

dipegang peserta didik. 

10) Setelah pemindaian, hasil jawaban peserta didik 

langsung dapat dilihat oleh pendidik dan bisa segera 

dianalisis di aplikasi. 

11) Pendidik dapat membahas hasil kuis bersama peserta 

didik, menampilkan skor, dan membahas pertanyaan 

yang paling banyak dijawab salah atau benar.       

 

b.   Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik  (Y) 

Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif 

yang digunakan untuk mengambil keputusan. Indikator berpikir 

kritis dalam penelitian ini adalah memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan taktik. 

Berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dari hasil pretest dan 

posttest kelompok eksperimen dan kontrol dengan menggunakan 

instrumen tes yang disesuaikan dengan indikator berpikir kritis. 
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G.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis untuk mendapatkan data  

yang diperlukan. Adapun teknik yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan 

data adalah sebagai berikut. 

1.   Teknik Tes 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis pada peserta didik dari pengaruh penggunaan media Quizizz Paper 

Mode.  Magdalena dkk., (2021) tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) 

atau prosedur yang (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan 

penilaian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

berupa skor kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan yang diperoleh dari pretest dan posttest. Teknik 

pengumpulan datanya yaitu dengan cara memberikan tes awal (uraian) 

sebelum diberi perlakuan (pretest) dan kemudian memberikan tes pada 

akhir pembelajaran (posttest). 

  

2.    Teknik Non Tes 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara melihat langsung kelapangan 

terhadap objek yang diteliti. Menurut Hanafiah dkk., (2021) observasi 

adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap 

fenomena-fenomena yang hendak diteliti. Observasi ini dilakukan 

untuk melihat aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan media Quizizz Paper Mode. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan situasi sosial antara dua orang atau lebih, 

dimana proses psikologis yang terlibat membutuhkan kedua 

indivividu secara timbal balik dalam memberikan beragam tanggapan 

sesuai tujuan penelitian. Menurut Prawiyogi dkk., (2021) wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
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responden yang lebih mendalam. Wawancara pada penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran. 

c. Dokumentasi 

Menurut Rusmin B dkk., (2022) dokumentasi adalah ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 

yang relevan, peraturan peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

dokumenter, dan data yang relevan dengan penelitian. Selain daripada 

itu, teknik ini juga digunakan untuk memperoleh gambar atau foto 

peristiwa saat kegiatan penelitian berlangsung. Dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah mengambil data berupa foto selama kegiatan 

yang dapat digunakan sebagai bukti bahwa penulis sudah 

melaksanakan penelitiannya serta mengetahui aktivitas peserta didik. 

 

H.   Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2019) mengatakan bahwa instrumen penilaian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengamati objek yang diteliti. Instrumen yang 

digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah lembar soal pretest dan 

posttest. Lembar soal  dalam instrumen penelitian ini disusun berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan berjumlah 5 soal uraian yang 

disusun dengan menyesuaikan indikator berpikir kritis. Indikator tersebut 

terdiri dari memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), 

membangun keterampilan dasar (basic suport), membuat kesimpulan 

(inference), memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification), 

mengatur strategi dan taktik (strategies and tactic). Kemudian instrumen 

soal ini akan diberikan kepada peserta didik kelas IV A dan IV B agar 

dikerjakan sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Pada 

instrumen tes memiliki kriteria penskoran yang digunakan untuk menilai 

apakah peserta didik mampu menyelesaikan soal yang telah diberikan. 

Berikut ini kriteria penskoran yang diberikan. 
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   Skor 4 : Jawaban yang diberikan sangat lengkap, relevan dan terperinsi 

 Skor 3 : Jawaban yang diberikan cukup lengkap, relevan meskipun 

kurang terperinci 

 Skor 2 : Jawaban yang diberikan mencakup sebagian aspek soal dan  

kurang terperinci 

 Skor 1 : Jawaban yang diberikan terbatas dan tidak mencakup aspek 

penting dari soal 

 

 

         Tabel  7 . Kisi-Kisi Instrumen Tes Indikator Berpikir Kritis 
Topik Tujuan 

pembelajaran 

Indikator Berpikir 

Kritis (Ennis) 

Level Kognitif Butir 

Soal 

 

 

 

 

 

 

 

Unit 2 

 

Konstitusi dan 

Norma di 

Masyarakat 

1.  Peserta 

didik dapat 

mengidenti

fikasi hak 

dan 

kewajibann

ya di 

sekolah 

Elementary 

Clarification 

Menginterpretasi 

informasi hak dan 

kewajiban 

C4 

(menganalisis) 

1 dan 

2 

Basic Support   

Mengidentifikasi unsur 

dan pelaksanaan hak 

dan kewajiban 

C4 

(menganalisis) 

3 dan 

4 

2.   Peserta 

didik dapat 

mengidentifi

kasi hak dan 

kewajiban 

peserta didik 

sebagai 

anggota 

keluarga 

Inference 

Menilai dampak 

pelaksanaan atau 

pelanggaran hak dan 

kewajiban 

C5 

(mengevaluasi) 

5 dan 

6 

Advanced 

Clarification 

Menarik kesimpulan 

terkait 

ketidakseimbangan hak 

dan kewajiban 

C5 

(mengevaluasi) 

7 dan 

8 

Strategies and Tactics 

Mengemukakan solusi 

atau keputusan atas hak 

dan kewajiban yang 

diidentifikasi 

C6 (mencipta) 

9 dan 

10 

 Sumber: Analisis peneliti (2025) merujuk pada indikator Ennis  
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Tabel  8. Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis Pendidikan 

Pancasila 

No 

Soal 

Aspek yang 

Dinilai 

 

Skor 4 

 

Skor 3 

 

Skor 2 Skor 1 

1 Pemahaman 

tentang 

pengertian 

hak dan 

kewajiban 

peserta didik 

Menjelaskan 

dengan tepat 

pengertian hak 

dan kewajiban 

serta memberi 

contoh konkret 

sesuai 

pengalaman 

Menjelaskan 

pengertian hak 

dan kewajiban 

dengan benar 

namun contoh 

kurang 

lengkap 

Menjelaskan 

salah satu 

(hak atau 

kewajiban) 

saja atau 

contoh 

kurang 

sesuai 

Jawaban 

tidak 

menunjukkan 

pemahaman 

hak dan 

kewajiban 

2 Identifikasi 

hak peserta 

didik dan 

alasan 

pentingnya  

Menyebutkan 

dua hak 

dengan 

penjelasan 

pentingnya 

secara jelas 

dan tepat 

Menyebutkan 

dua hak tetapi 

alasan kurang 

mendalam 

Menyebutka

n satu hak 

saja 

Tidak 

menyebutkan 

hak atau 

alasan tidak 

relevan 

3 Analisis 

dampak 

pelanggaran 

kewajiban  

Menjelaskan 

secara lengkap 

dampak bagi 

diri sendiri dan 

lingkungan 

kelas 

Menjelaskan 

sebagian 

dampak (diri 

atau 

lingkungan) 

Menjelaskan 

dampak 

secara umum 

tanpa analisis 

Tidak 

menjawab 

atau jawaban 

tidak relevan 

4 Pemahaman 

dampak 

pelanggaran 

kewajiban di 

rumah  

Menjelaskan 

hubungan 

sebab-akibat 

secara tepat 

dan 

menyeluruh 

Menjelaskan 

hubungan 

sebab-akibat 

sebagian 

Menyebutka

n akibat 

tanpa sebab 

yang jelas 

Tidak 

menjawab 

sesuai 

konteks 

5 Pemberian 

solusi 

terhadap 

pelanggaran 

hak atau 

kewajiban 

Memberikan 

solusi tepat, 

sopan, dan 

menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab 

Memberikan 

solusi tepat 

namun kurang 

rinci 

Solusi 

kurang tepat 

atau tidak 

logis 

Tidak 

memberikan 

solusi 
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        Tabel  9. Lembar Observasi Aktivitas Belajar 

No 
Aspek yang 

diamati 

Sangat Baik 

(skor 4) 

Baik 

(skor 3) 

Cukup 

(skor 2) 

Perlu 

Bimbingan 

(skor 1) 

1 Peserta didik 

mampu 

memproses 

informasi 

visual dari 

media dengan 

jelas dan benar 

Mampu 

memahami 

dan 

menginterpreta

si visual secara 

tepat dan 

detail 

Memahami 

informasi 

visual dengan 

baik tetapi 

kadang kurang 

detail 

Kurang 

memaham

i visual 

secara 

utuh dan 

kadang 

salah 

tafsir 

Sulit 

memahami 

atau salah 

tafsir 

informasi 

visual 

2 Peserta didik 

dapat 

memberikan 

respon atau 

menjawab kuis 

dengan benar 

dan tepat 

Menjawab 

semua kuis 

dengan benar 

dan tepat 

waktu 

Menjawab 

sebagian besar 

kuis dengan 

benar 

Menjawa

b dengan 

banyak 

kesalahan 

dan 

kurang 

tepat 

Sering salah 

menjawab dan 

terlambat 

respon 

3 Peserta didik 

menunjukkan 

motivasi dan 

antusiasme 

saat 

menggunakan 

media 

Sangat 

termotivasi 

dan aktif 

berpartis 

Pendidikan 

Pancasilai 

Cukup 

termotivasi 

dengan 

antusiasme 

yang muncul  

Motivasi 

rendah 

dan 

partisPen

didikan 

Pancasilai 

kurang 

konsisten 

Kurang 

berminat dan 

tidak antusias 

sama sekali 

4 Peserta didik 

mampu fokus 

pada isi yang 

ditampilkan 

Selalu fokus 

dan 

menyeleksi 

informasi 

penting 

Fokus baik 

namun kadang 

terdistraksi 

Sering 

terganggu 

oleh 

informasi 

tidak 

relevan 

Tidak fokus 

dan mudah 

terdistraksi 

5 Peserta didik 

memperoleh 

umpan balik 

langsung dari 

media  

Selalu 

menggunakan 

umpan balik 

untuk 

memperbaiki  

Menggunakan 

umpan balik 

dengan cukup 

baik 

Kurang 

konsisten 

mengguna

kan 

umpan 

balik 

Tidak 

menggunakan 

umpan balik 

dari media 

Sumber: Analisis peneliti (2025)  merujuk pada teori Richard E. Mayer  

 

 

I.  Uji Prasyarat Instrumen 

1.  Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana suatu 

instrumen dapat diandalkan untuk mengukur apa yang seharunya diukur. 

Sugiyono (2019). Dalam Penelitian ini, peneliti menguji validitas angket 
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menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan Microsoft 

Office Excel, sebagaimana dijelaskan oleh Murcano (2017) yang tercantum 

yaitu sebagai berikut: 

 

rxy =
N∑XY − (∑X)(∑Y)

√{NΣX2 − (ΣX)2} {NΣY2 − (ΣY)2}
 

 

Keterangan : 
rₓᵧ    : Koefisien antara variabel X dan Y  

N    : Jumlah sampel  

ƩX  : Jumlah butir soal  

ƩY  : Skor total 

 

Kriteria pengujian apabila:  

Jika rhitung > rtabel dengan α=0,5 berarti valid, sebaliknya Jika rhitung < rtabel 

dengan α=0,5 berarti tidak valid atau drop out 

 

Uji coba instrumen dilakukan pada hari Rabu, 15 Oktober 2025 di SD 

Negeri 1 Purwodadi Dalam. Instrumen tes berupa soal dalam bentuk soal 

uraian dengan jumlah responden 25 peserta didik kelas IV. Jumlah soal 

yang diuji cobakan berjumlah 10 soal. Validitas instrumen dihitung dengan 

bantuan program Microsoft Office Excel 2019. Berikut ini hasil analisis 

validitas butir soal tes uraian. 

 

Tabel  10. Hasil Analisis Uji Validitas 

Nomor 

Soal 
rhitung rtabel Keterangan 

1 0,597 0,396 Valid 

2 0,350 0,396 Invalid 

3 0,224 0,396 Invalid 

4 0,596 0,396 Valid 

5 0,563 0,396 Valid 

6 0,377 0,396 Invalid 

7 0,454 0,396 Valid 

8 0,303 0,396 Invalid 

9 0,133 0,396 Invalid 

10 0,681 0,396 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil analisis validitas instrumen 

memperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396 dengan n = 25, maka diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

terdapat 5 soal valid yang dapat digunakan dan 5 soal tidak valid dan tidak 

dapat digunakan . Soal valid digunakan peneliti untuk memperoleh data 

penelitian. Perhitungan validitas lebih rinci dapat dilihat pada (lampiran 26, 

halaman 168). 

 

2.  Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Reliabilitas adalah serangkaian 

pengukuran yang memiliki konsistensi bila pengukuran itu dilaksanakan 

secara berulang. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

 

𝑟
11 = (

𝑛
(𝑛 − 1))(1 − 

∑ 𝑎𝑏
2

 𝑎1
2 )

 

 

Keterangan: 

 

𝑟11 : Reliabilitas instrumen 

𝑛 : Banyaknya butir pertanyaa                                                   

            ∑ 𝑎𝑏
2

 : Skor tiap item 

            𝑎1
2 : Varians total 

 

Soal yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach .  

Kriteria pengujian apabila:  

a. Jika nilai r11 ˃ 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas yang baik 

dengan kata lain instrumen realiabel atau terpecaya. 

b. Jika nilai Jika nilai r11 ˂ 0,60 maka instrumen tidak memiliki 

reliabilitas yang baik, sehingga instrumen tersebut dianggap 

kurang reliabel atau tidak dapat sepenuhnya dipercaya. 
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Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 5 soal kemudian 

dilakukan perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut. 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2019.  

Hasil pengujian reliabilitas dengan Alpha Cronbach pada istrumen tes 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran pendidikan Pancasila 

menunjukkan hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,548 yang artinya reliabel dengan kategori 

kuat. Sehingga instrumen dapat digunakan dalam penelitian. 

Perhitungan reliabilitas lebih rinci dapat dilihat pada (lampiran 27, 

halaman 169). 

 

3.  Uji Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yang akan diberikan maka peneliti 

terlebih dahulu melakukan uji kesukaran terhadap soal yang akan diberikan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran pada penelitian 

ini yaitu: 

 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

 

P : Tingkat kesukaran 

B : Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

JS : Jumlah seluruh peserta didik 

 

 

              Tabel  11. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,0 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 - 1,00 Mudah 

               Sumber: Arikunto (2016) 

 

Setelah melakukan uji reliabilitas, maka selanjutnya soal diuji tingkat 

kesukarannya menggunakan Microsoft Office Excel 2019. Berikut ini 

hasil analisis tingkat kesukaran butir soal tes uraian. 
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              Tabel  12. Hasil Analisis Uji Tingkat Kesukaran 

Nomor Soal 
Tingkat 

Kesukaran 
Interpretasi 

1 0,73 Mudah 

4 0,53 Sedang 

5 0,5 Sedang 

7 0,44 Sedang 

10 0,5 Sedang 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

   

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 

hasil 4 soal dalam kategori sedang dan 1 soal dalam kategori mudah. 

Perhitungan tingkat kesukaran soal lebih rinci dapat dilihat pada 

(lampiran 28, halaman 170). 

 

4.  Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal dibutuhkan karna instrumen mampu membedakan 

kemampuan masing-masing responden. Menurut Arikunto (2016) 

mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan 

peserta didik yang berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk mencari 

daya beda soal yaitu: 

 

𝐷 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

 

Keterangan: 

 

D : Daya pembeda soal  

JA  : Jumlah peserta kelompok atas  

JB  : Jumlah peserta kelompok bawah  

     BA  : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar  

  BB                        : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar  
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PA = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB = 
𝐵𝐵

𝐽𝐵
      : Proporsi peserta kelompok bawah yang benar 

 

           Tabel  13. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Beda Klasifikasi 

0,00 – 0,20 Lemah 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

            Sumber: Arikunto (2016) 
 

Setelah melakukan uji tingkat kesukaran, maka selanjutnya diuji daya pembeda 

soal menggunakan Microsoft Office Excel 2019. Berikut ini hasil analisis daya 

pembeda butir soal tes uraian. 

 

 Tabel  14. Hasil Analisis Uji Daya Pembeda Soal 

Nomor Soal Indeks Daya Beda Kriteria 

1 0,327 Cukup 

4 0,551 Baik 

5 0,481 Baik 

7 0,660 Baik 

10 0,481 Baik 

Sumber: Hasil pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil 1 

soal dalam kategori cukup dan 4 soal dalam kategori baik. Perhitungan uji daya 

pembeda soal lebih rinci dapat dilihat pada (lampiran 29, halaman 171). 

 

 

J.   Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1.  Teknik Analisis Data 

a.   Nilai Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis individual peserta didik dapat terlihat pada 

saat peserta didik menjawab soal kemampuan berpikir kritis yang 

diberikan. Nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik secara 

individual dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 



53 

 

  

 

    𝑵𝑷 =
𝑹

𝑺𝑴
 𝒙 𝟏𝟎𝟎   

 

 

Keterangan:  

 

NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan  

R  : Skor yang diperoleh  

SM : Skor maksimum  

Sumber  : Ismayani (2018) 

 

b.  Persentase Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis 

 Menghitung persentase ketercapaian keterampilan berpikir kritis peserta  

didik secara klasikal dapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

     Persentase Keberhasilan =  
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

 

   Tabel  15.  Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik   

No Persentase Keberhasilan Kriteria 

1. 80 % - 100 % Sangat Baik 

2. 70 % - 79 % Baik 

3. 60% - 69 % Sedang 

4. 50 % - 59 % Kurang 

5. 0 % - 49 % Sangat Kurang 

   Sumber : Arikunto (2016) 

 

c.  Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik 

 Penilaian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media Quizizz Paper Mode. Oleh karena itu untuk 

mengetahui seberapa besar aktivitas belajar peserta didik dengan 

menggunakan rumus. 
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                        𝑵𝑷 =
𝑹

𝑺𝑴
 𝒙 𝟏𝟎𝟎%   

 

Keterangan:  

 

NP  : Nilai persen yang dicari atau yang diharapkan  

R  : Skor yang diperoleh peserta didik  

SM  : Skor Maksimum  

Sumber : Syefrinando (2020) 

 

Tabel  16 . Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Peserta Didik 

No Persentase Keberhasilan Kriteria 

1 ≥ 80% Sangat Aktif 

2 60 % – 79 % Aktif 

3 51 % - 59% Cukup Aktif 

4 31% - 50% Kurang Aktif 

5 ≤ 30% Sangat Kurang 

Sumber: Arikunto (2016) 

 

2.  Uji Persyaratan Analisis Data 

a.   Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam variabel independen 

dan variabel dependen diantara keduanya memiliki distribusi yang normal 

atau tidak. Normalitas data dapat di uji menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov melalui program SPSS versi 25 pada tingkat signifikansi 0,05. 

Jika nilai signifikansi (sig) yang dihasilkan dalam output SPSS lebih 

besar dari 0,05 (p>0,05), maka data dianggap berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka 

data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal. Adapun langkah 

singkat uji normalitas di SPSS adalah sebagai berikut. 

a. Buka SPSS dan input data. 

b. Pilih Analyze →Descriptive Statistics →Explore 

c. Masukkan variabel ke Dependent List. 

d. Klik Plots, pilih Normality plots with tests, kemudian tekan 

Continue, lalu OK. 

e. Output akan menampilkan grafik normalitas dan nilai 

signifikansi. 

f. Jika nilai signifikansi data < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 
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g. Jika nilai signifikansi data > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

 

b.    Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas, yang selanjutnya adalah uji 

homogenitas. Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah 

data yang didapatkan dari penelitian ini mempunyai variansi yang 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila data 

telah dinyatakan normal pada uji normalitas. Sampel dianggap 

memiliki varian populasi yang sama jika nilai probabilitas lebih dari 

0,05 (p > 0,05). Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

program SPSS versi 25 adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut. 

a. Buka SPSS dan masukkan data ke dalam spreadsheet. 

b. Pilih Analyze → Descriptive Statistics → Explore. 

c. Masukkan Dependent Variable ke Dependent List dan 

Independent Variable ke Factor List. 

d. Klik Plots dan centang Power Estimation, lalu tekan Continue. 

e. Klik OK, dan hasil uji homogenitas akan ditampilkan di output 

SPSS. 

f. Jika nilai signifikansi Levene’s Test > 0,05, data dianggap 

homogen. 

g. Jika nilai signifikansi Levene’s Test < 0,05, data dianggap 

tidak homogen. 

 

c.    Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta 

didik setelah perlakuan tertentu dalam penelitian. Cara yang 

digunakan yaitu dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 

tersebut nantinya akan diketahui apakah penggunaan atau penerapan 

suatu perlakuan tertentu efektif atau tidak. Menguji N-Gain dapat 

dilakukan dengan menghitung selisih skor posttest dan skor pretest 

kemudian membaginya dengan selisih skor maksimum dan skor 

pretest. Hasil dari nilai N-Gain  akan ditafsirkan sesuai kriterianya. 
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  𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏 =  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

 

 

Kategori sebagai berikut:  

Tinggi   : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1  

Sedang  : 0,3 ≤ N-Gain < 0,7  

Rendah : N-Gain <0,3  
Sumber: Arikunto (2016) 

 

 

3.  Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penggunaan media 

Quizizz Paper Mode terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pelajaran Pendidikan Pancasila, digunakan analisis regresi linier 

sederhana sebagai metode pengujian hipotesis. Uji regresi linier sederhana 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Buka software SPSS, kemudian input data yang sudah disiaplan 

pada MS excel. 

2. Pilih menu “Analyze” di bagian atas jendela spss, lalu pilih 

“Regression” dan kemudian pilih “Linear”. 

3. Masukan Independent Variabel ke Independent dan Dependent 

Variabel ke Dependent. 

4. Klik “OK”, dan hasil uji regresi linier sederhana akan ditampilkan 

di output SPSS. 

5. Pilihlah kolom Coefficients, jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, 

maka data dianggap berpengaruh. 

 

Berikut ini dasar pengambilan keputusan uji hipotesis. 

Jika nilai Sig < 0,05 maka 𝐻0 ditolak artinya media Quizizz Paper 

Mode berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. 
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Hipotesis yang akan diujikan pada penelitian ini adalah. 

    𝐻0 =       Tidak terdapat pengaruh penggunaan media Quizizz Paper 

Mode terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran  Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV di SD 

Negeri Rejomulyo. 

𝐻𝑎 =       Terdapat pengaruh penggunaan media Quizizz Paper Mode 

terhadap kemampuan  berpikir kritis pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV di SD Negeri 

Rejomulyo.
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V.    KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A.   Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media Quizizz Paper 

Mode terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila peserta didik kelas IV di SD Negeri Rejomulyo, Kecamatan 

Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan tahun ajaran 2025/2026. 

Dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi linier 

sederhana diperoleh hasil perhitungan Fhitung sebesar 29,279 dan Ftabel sebesar 

2,05, sehingga dapat diambil keputusan bahwa Fhitung ≥ Ftabel maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

B.   Saran 

         Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan media Quizizz Paper 

Mode, terdapat beberapa saran yang ingin peneliti kemukakan kepada pihak-

pihak terkait dalam penelitian ini. Adapun saran yang peneliti sampaikan 

adalah sebagai berikut.  

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat ikut berpartisipasi secara aktif dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila yang menggunakan media 

Quizizz Paper Mode, seperti memperhatikan instruksi, berdiskusi, 

berani menjawab soal dengan percaya diri. 

2. Pendidik  

Pendidik dapat memanfaatkan media Quizizz Paper Mode sebagai 

media dalam menyampaikan materi pembelajaran, khususnya pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Media ini dapat membantu 

peserta didik lebih mudah memahami materi yang bersifat visualisasi. 
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Penggunaan Quizizz Paper Mode juga mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.  

3. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

menerapkan media interaktif Quizizz Paper Mode melalui penyediaan 

fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Dukungan 

tersebut dapat berupa perangkat yang memadai guna menciptakan 

proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara 

optimal. 

4. Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi atau landasan untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

penggunaan media interaktif Quizizz Paper Mode dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian 

lanjutan juga dapat mengembangkan kajian ini dengan subjek, materi, 

atau jenjang sekolah yang berbeda, serta mengombinasikannya dengan 

model pembelajaran lainnya guna memperoleh hasil yang lebih luas. 
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